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ABSTRAK 

 

PERAN PROGRAM HAFIDZ INDONESIA PADA CHANEL 

RCTI TERHADAP MOTIVASI MENGHAFAL AL-QUR’AN 

ANAK USIA SEKOLAH DASAR DI DUSUN  KANANGA 

KECAMATAN BOLO KABUPATEN BIMA 

 

Oleh: 

Wulandari 

 

  

 Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui apa peran program Hafidz 

Indonesia dan untuk mengetahui bagaimana pengaruh tayangan Hafidz Indonesia 

terhadap motivasi menghafal al-Qur‟an anak usia SD di Desa Kananga. 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, yang 

mengambil lokasi di Dusun Kananga, Desa Kananga Kecamatan Bolo Kabupaten 

Bima NTB. Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwaHafidz Indonesia sebagai media 

pembelajaran atau pendidikan, danHafidz Indonesia sebegai media pemberi 

contoh. Kemudian pengaruh tayangan hafidz indonesia terhadap motivasi anak 

usia SD dalam menghafal al-Qur‟an mendapatkan pengaruh yang baik ini bisa 

dilihat dari perubahan budaya/kebiasaan karena sering menonton program acara 

hafidz indonesia di televisi berhasil merubah pikiran mereka. 

 

 

 

Kata Kunci: Peran Program, Hafidz Indonesia, Motivasi, Menghafalal-

Qur’an 
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 مجمل
  

في تحفيز حفظ القرآن للأطفال RCTIحافظ الإندونيسي في قناة الدور برنامج 
 في سن المدرسة الابتدائية في قرية كانانجا ناحية بولو مديرية بيما

 
 بواسطة

 وولاندري
 

كان ىدف البحث ىو معرفة دور برنامجالحافظ الإندونيسي وتأثره على الدافع 
 لحفظ القرآن للأطفال  في سن المدرسة الابتدائية في قرية كانانجا.

استحدم ىذاالبحث أسلوب بحث نوعي وصفي.ويتم إجراؤه في قريت كانانجا 
تينجارا بارات. تمثلت تقنيات جمع البيانات في الصغيرة منطقة بولو بيما الفرعية نوسا 

 شكل الملاحظة والمقابلة والتوثيق.
ونتائج ىذه الدراسة ىي أن برنامج الحافظ الإندونيسي ىو من وسائل الإعلام 
التربوية،وكن لهذا البرامج تأثير جيد على دافع الأطفل في سن المدرسة الابتدائية لحفظ 

حلال االتغييرات في الثقافة أو العادات لأن برنامج  القرآن. ويمكن ملاحظة ذلك من
 الحافظ الإندونيسي في كثير من الأحيان نجحت في تغيير عقولهم.

 
 الكلمات الدالة: دور برنامج، حافظ الإندونيسي، التحفيز، حفظ القرآن.
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 Untuk menunjukan bunyi hidup  (madd), maka caranya dengan 

menuliskan coretan horizontal (marcon) di atas huruf, seperti a>, i>, dan u> (ي ,ا 

dan و). Bunyi dobel (dipthong) Arab ditranliterasikan dengan menggabung dua 

huruf “ay” ad “aw”, seperti layyinah, lawwamah. Kata yang berakhiran ta> 

marbu>t}ah dan berfungsi sebagai s}ifah (modifier) atau mudafilayh 

ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai mud}af  

ditransliterasikan dengan “at”. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pada Era Global saat ini masyarakat luas sudah mengenal media 

elektronik, tidak hanya media cetak seperti koran dan majalah yang 

diandalkan untuk memberikan informasi, dan memberikan nilai yang 

spektakuler dalam sisi pergaulan hidup manusia saat ini. Perkembangan 

media elektronik saat ini dikalangan masyarakat sudah mulai menjamur, 

bahkan di pelosok-pelosok daerah seperti televisi.
1
 

Televisi adalah sebuah media telekomunikasi terkenal sebagai 

penerima siaran gambar bergerak beserta suara, baik itu yang menokrom        

(hitam-putih) maupun berwarna, karena televisi merupakan media 

komunikasi massabersifat audio visual yang memiliki perpaduan antara audio 

dan visual, yang mana masyarakat dapat mendengar melalui audio dan 

melihat melalui visual. Dapat menggambarkan kenyataan dan langsung dapat 

menyajikan peristiwa yang sedang terjadi,
2
 Seperti yang dilakukan oleh anak-

anak  di Desa Kananga Kecamatan Bolo Kabupaten  Bima. 

Munculnya media televisi dalam kehidupan manusia memang 

menghadirkan suatu peradaban khususnya dalam proses komunikasi dan 

informasi yang bersifat massa. Globalisasi informasi dan komunikasi setiap 

media massa jelas melahirkan suatu efek sosial yang bermuatan perubahan 

nilai-nilai sosial dan budaya manusia.
3
 

                                                             
1
Rema Karyanti S. Komunikasi Massa: Suatu Pengantar, Simbiosa Rekatama Media: 

Bandung, 2005, hlm. 3. 
2
 Ibid. 

3
 J.B Wahyudi, Media Komunikasi Massa Televisi, P.T Alumni: Bandung, 1986 hlm. 21. 
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Perkembangan dunia informasi telah menghasilkan beberapa inovasi 

yang menakjubkan.Televisi adalah salahsatunya yang telah menuai sukses 

besar dalam hal ini, televisi dapat digunakan dalam pembelajaran yang efektif 

dan efisien.Keuntungan ini tersedia melalui berbagai tayangan yang 

disajikannya.Hanya tinggal memilih dan memilah tayangan atau saluran 

televisi mana yang cukup memadai sebagai sarana pembelajaran.
4
 

Menurut data books pada tahun 2017 televisimasih menjadi media 

utama bagi masyarakat Indonesia. Hal ini tercermin dari Survey Consumer 

MediaView (CMV) yang menunjukkan bahwa penetrasi televisi mencapai 

96%.
5
 

Tapi kehadiran HP (Handphone) telah merubah budaya, gaya hidup 

dan perilaku warga, termasuk Umat Islam sebagai umat terbesar di Indonesia, 

HP mempengaruhi kehidupan warga, HP menggeser televisi (TV)yang waktu 

20 tahun lalu menguasai perhatian warga muslim untuk menonton sinetron, 

film, berita hingga berjam-jam di depan TV.
6
 Riset yang dilakukan oleh 

perusahaan Flurry menunjukkan bahwa, pengguna kini lebih sering 

menghabiskan waktu di depan ponsel dibanding televisi. Pada tahun 2013, 

riset yang sama membuktikan bahwa konsumen menghabiskan 126 

menit/hari dengan gadget mereka. Jumlah ini naik pada 2014 menjadi 139 

menit, dan di tahun 2015 menjadi 198 menit/hari. Menurut riset tersebut, 

banyak konsumen mulai bosan dengan tayangan televisi.Sementara dengan 

ponsel mereka bisa lebih banyak melakukan hal-hal yang menarik, media 

                                                             
4
 Rusman, Dkk, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi Dan Komunikasi, Rajawali 

Pers: Jakarta, 2012, hlm. 216. 
5
 https://databoks.katadata.co.id/datapublis/2017/05/03.diakses/2019/11/11/jam13:38. 

6
http://www.kompasiana.com/sujadi/5ab1152016835f65a1128e26/dulu-televisi-kini-

handphone.diakses/2020/27/01/jam21:20. 
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sosial, game, pesan instan, dan membaca berita.
7
 Tapi berbeda dengan di 

Desa Kananga sebagian besar masyarakat khususnya anak-anak  di sana lebih 

cenderung dengan menonton televisi dibanding dengan HP,  karena 

menonton televisi lebih mudah, gampang dan simpel dibanding dengan 

menonton melalui HP yang harus memiliki gratisan paket internetan bahkan 

menggunakan HPyang canggih. 

Hal ini sebenarnya sudah diprediksi oleh Chief Executive Officer 

(CEO) Apple Tim Cook.Pria ini menganggap bahwa sudah saatnya 

gayamenyaksikan televisi diubah menjadi lebih interaktif dan beragam, yakni 

dengan Apple TV.Apple TV dijanjikan menawarkan banyak keunggulan 

dibanding televisi konvensional.Pengguna bisa menonton video streaming 

melalui berbagai layanan, bisa juga mengakses beberapa aplikasi yang 

biasanya ada di ponsel. “kami percaya masa depan dari TV adalah aplikasi, 

dan Apple TV adalah fondasi dari televisi masa depan,” kata Eddy Cue selaku 

SVP Internet Software and Service Apple.
8
 

Untuk saat ini media televisi selain untuk memberikan informasi pada 

kalangan orang dewasa media televisi ini juga dapat dijadikan sebagai media 

education, inform, propaganda, intertainment and educationaluntuk anak-

anak usia SD, dengan hadirnya berbagai program acara di televisi, salah 

satunya adalah program Hafidz Indonesia pada channel RCTI yang 

ditayangkan satu kali dalam setahun pada bulan Ramadhan.RCTI merupakan 

televisi swasta yang pertama di Indonesia.Tujuannya adalah sebagai alternatif 

atas tontonan menarik yang sebelum 1989 dikuasai oleh TVRI yang saat itu 

                                                             
7
http://m.cnnindonesia.com/teknologi/20150914064201-185-78473/riset-penonton-tv-

mulai-beralih-ke-smartphone.diakses/2020/27/01/jam21:18. 
8
  Ibid. jam 22:13. 
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menjadi corong pemerintah untuk mempropagandakan Orde Baru yang 

berkuasa saat itu. Pada tahun 1999, RCTI merupakan televisi swasta pertama 

yang melakukan reformasi besar-besaran dalam susunan manajemen. Hampir 

semua susunan direksi dan komisaris  dirombak total untuk meningkatkan 

kinerja perusahaan yang sempat merugi karena krisis moneter tahun 1997 

lalu. Setelah 4 tahun menyendiri, akhirnya RCTI memiliki 2 stasiun televisi 

yang menjadi teman RCTI, yaitu Metro TV dan Global TV.
9
 

Televisi merupakan media yang diasumsikan dapat memengaruhi 

perilaku penontonnya, oleh karena itu kehadiran program-program acara 

Ramadhan seperti Hafidz Indonesia ini menjadi angin penyejuk bagi orang 

tua yang mengedepankan pendidikan agama terutama membaca al-Qur‟an 

bagi putra dan putrinya. 

Al-Qur‟an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Rasul terakhir 

melalui Malaikat Jibril yang tertulis dalam mushaf dan sampai kepada kita 

secaramutawatir, membacanya merupakan ibadah  yang diawali dengan Surat 

Al-Fatihah dan diakhiri dengan Surat an-Nas. Untuk itu belajar al-Qur‟an 

harus diajarkan sejak dini kepada anak sebagai bentuk mengenalkan kepada 

mereka pedoman untuk mengarungi kehidupan kelak, karena anak merupakan 

aset generasi penerus bangsa yang akan membela agama dan bangsa. 

Mengajarkan anak-anak untuk menghafal al-Qur‟an adalah satu hal penting 

dan mulia.Al-Hafidz as-Suyuti berkata bahwa pengajaran al-Qur‟an adalah 

dasar dari prinsip-prisip Islam.Anak-anak tumbuh diatas fitrahnya dan 

cahaya-cahaya hikmahnya yang masuk dalam hatimereka sebelum dikuasai 

                                                             
9
 http://asal-usul-motivasi.blogspot.com/2011/01/asal-mula-usul-sejarah-rcti-rajwali-

.html?m=1.diakses/27/01/2020/jam09:16. 
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oleh hawa nafsu dan cahaya hitamnya yang dilekati kotoran-kotoran maksiat 

dan kesesatan.
10

 

Al-Qur‟an mempunyai pengaruh yang sangat kuat terhadap jiwa 

manusia secara umum yang akan mampu menggerakkan jiwa manusia. 

Demikian pula terhadap jiwa anak-anak.Semakin jernih suatu jiwa maka 

semakin bertambah pula kecerdasan spritualnya, serta berkomunikasi 

langsung dengan Allah dapat memberikan ketenangan jiwa yang bersifat 

rohani.
11

 

Menghafal al-Qur‟an adalah salah satu kegiatan mulia lagi bermanfaat 

didalam Agama Islam.Ulama telah banyak menerangkan metode-metode 

dalam menghafal al-Qur‟an.Karena menghafal al-Qur‟an salah satu kegiatan 

terpuji di dalam Islam, yang dikenal dapat berfaedah di dunia dan akhirat. 

Seperti di Dusun Kananga salah satu dusun yang ada di Kecamatan Bolo 

yang banyak melahirkan generasi-generasi qori‟ dan qori‟ah melalui Taman 

Pendidikan al-Qur‟an (TPQ) di Desa Kananga khusunya di TPQ Al-

Ghurobah dan al-Amin 

Banyak ayat al-Qur‟an dan Hadits Nabi ShalallahuAlaihi Wasallam 

(SAW) yang menunjukkan keutamaan dan kemuliaan para hafidz al-Qur‟an 

dan pahala yang dianugrahkan kepada mereka
12

. Sebagaimana yang 

diriwayatkan dalam sebuah Hadits:  

                                                             
10

 Ahmad Salim Badwilan, Panduan Cepat Menghafal Al-Qur‟an, Diva Press: jogyakarta, 

2009, hlm 229-230, dikutip di skripsi Rochmatun Nafi‟ah. 
11

Asmaul Wakhida, Metode Pembelajaran Tahfidzul Qur‟an Untuk Meningkatkan 

Kecerdasan Spiritual Siswa di SMP Alam Al-Ghifari Kota Blitar, skripsi IAIN: Tulung Agung, 

hlm 6. 
12

 Hasan bin Ahmad bin Hasan Hamam, Menghafal Al-Qur‟an Itu Mudah, pustaka at-

tazkia:Jakarta,s 2013,hlm.3. 
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مَنْ قَ رَأَ القُرْآنَ وَ عَمِلَ بِاَ فِيْوِ ألَْبِسَ وَالِدَاهُ تاَجًا يَ وْمَ القِيَامَةِ ضَوْئَوُ أَحْسَنَ 

نْ يَا لَوكَْانَتْ فِيْكُمْ فَمَا ظنُُّكُمْ باِلَّذِيْ عَمِلَ  مْسِ في بُ يُ وْتِ الدُّ مِنْ ضَوْءِ الشَّ

 .بِوِ 
Artinya:Barangsiapa yang menghafal al-Qur‟an dan mengamalkan apa yang 

ada didalamnya, maka pada hari kiamat kepada kedua orangtuanya 

akan dipakaikan mahkota yang cahayanya lebih indah dari cahaya 

matahari yang masuk kedalam rumah-rumah di dunia. Jika demikian 

bagaimana menurut kalian dengan orang yang 

mengamalkannya”.
13

(H.R Abu Daud) 

 

Hadits di atas menjelaskan bahwa manusia yang menghafal al-

Qur‟an dan mengamalkannya akan mendapatkan syafa‟at di hari kiamat dan 

balasan yang terbaik, baik di dunia maupun akhirat kelak. Dengan demikian, 

sebagai seorang muslim hendaklah senantiasa mewariskan tradisi untuk 

mencintai al-Qur‟an kepada generasi-generasi selanjutnya melalui proses 

menghafal.
14

Tetapi anak-anak di Dusun Kananga lebih memilih bermain dari 

pada mereka mengaji ataupun menghafal al-Qur‟an. 

Hafidz Indonesia adalah sebuah program religi dan reality show acara 

di RCTI yang ditayangkan selama bulanRamadhan. Acara ini merupakan 

salah satu program unggulan RCTI yang menampilkan kemampuan anak-

anak dalam melafalkan dan menghafalkan rangkaian ayat-ayat al-

Qur‟an.Program ini memperoleh penghargaan dari Komisi Penyiaran 

Indonesia (KPI) sebagai program acara Ramadhan terbaik pada 7 Agustus 

2014.Hafidz Indonesia memenangkan Panasonic Gobel Awards untuk 

                                                             
13

Ibid.hlm. 9. 
14

 Ibid.  
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kategori program anak terbaik selama 2 tahun berturut-turut (2014-2015).
15

 

Penghargaan ini diberikan oleh Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) dan 

Majelis Ulama Indonesia (MUI). Lewat acara program siaran Ramadhan 

2015, KPI dan MUI mengapresiasi program siaran yang tayang selama 

Ramadhan dengan parametersiaran yang sesuai dengan (P3SPS), relavan 

dengan spirit Ramadhan dan siaran yang menghibur sekaligus mendidik 

pemirsa. Hafidz Indonesia mengalahkan dua nominator lain dikategori Talent 

show, yaitu Hafidz Qur‟an 2015 (Trans TV) dan Aksi Junior (Indosiar). 

Penghargaan ini diterima langsung Director Global Mediacom, David 

Fernando Audy, hari ini, jumat (31/07) di Jakarta.
16

 

Anak-anak di Dusun Kananga tidak terlalu minat menontot acara 

Hafidz Indonesia karena mereka menganggap bahwa acara mengaji tersebut 

tidak terlalu menarik, selain itu mereka juga menganggap bahwa kegiatan 

atau belajar mengaji tidak perlu dipahami terlalu dalam. Dulu dengan tidak 

adanya kesadaran dan semangat anak dalam mengajitempat mereka untuk 

belajar mengaji Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ) belum banyak di dirikan 

oleh masyarakat sekitar, namun dulu hanya ada satu TPQ saja dan lembaga 

itupun lahir dari rasa keprihatinan karena melihat banyaknya anak usia SD 

yang belum bisa mengaji baik membaca iqro‟ maupun al-Qur‟an.
17

 

Dari uraian latar belakang yang sudah di jelaskan di atas, maka 

penulis bermaksud ingin mengetahui lebih lanjut mengenaiperanprogram  

Hafidz Indonesiapada chanel RCTI terhadap motivasi menghafal al-Qur‟an. 

                                                             
15

 http://id.m.wikipedia.org/wiki/hafidz-indonesia/diakses-5/12/2019/jam19:01. 
16

 http://celebrity.okezone.com/read/2015/03/31/206/1188569/hafidz-indonesia-program-

acara-terbaik-ramadhan-2015.diakses/28/01/2020/jam 08:30. 

 17
 Hasil observasi, minggu, 19/01/2020/jam/16:26. 
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Dengan itu penulis mengangkat judul penelitian ini dengan judul“PERAN 

PROGRAM HAFIDZ INDONESIA PADA CHANEL RCTI 

TERHADAP MOTIVASI MENGHAFAL AL-QUR’AN 

ANAK USIA SEKOLAH DASAR DI DUSUN  KANANGA 

KECAMATAN BOLO KABUPATEN BIMA”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa peran program acaraHafidz Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh tayangan Hafidz Indonesia terhadapmotivasi anak 

usia SD dalam menghafal al-Qur‟an di Desa Kananga? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

tujuan penelitian tersebut ialah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui peran programHafidz Indonesia. 

2. Untuk mengetahui pengaruh tayangan Hafidz Indonesiaterhadap motivasi 

menghafal al-Qur‟ananak usia SD di Desa Kananga. 

 

1.4Manfaat Penelitian 

1.4.2 Secara Teoritis 

1) Sebagai bahan masukan bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan ilmu 

komunikasi. 
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2) Untuk memenuhi salah satu syarat dalam meraih gelar Sarjana pada 

Fakultas Agama Islam Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam di 

Universitas Muhammadiyah Mataram. 

3) Sebagai bahan rujukan bagi mahasiswa dan sesiapapun yang 

mengadakan penelitian yang sama dimasa yang akan datang. 

4) Sebagai pengetahuan tambahan bagi penulis untuk masa depan. 

5) Untuk menambah pengetahuan yang lebih matang dalam bidang 

komunikasi dan menambah wawasan dalam bidang penelitian, sehingga 

dapat dijadikan sebagai latihan dan pengembangan media yang baik 

dalam memotivasi ataupun membentuk kreatifitas peserta didik. 

 

1.4.3 Secara Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

chanel televisi RCTI dan khalayak khususnya anak usia SD,  untuk lebih 

jelasnya diuraikan sebagai berikut: 

1). Sebagi bahan masukan bagi masyarakat di Desa Kananga Kecamatan 

Bolo Kabupaten Bima dalam upaya memberikan motivasi terhadap 

anak-anaknya dalamperan program Hafidz Indonesia. 

2). Bagi pembaca diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan referensi 

untuk menambah wawasan dan pengetahuan. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Skripsi ini dibagi menjadi beberapa bagian, dengan sistematika 

penulisannya sebagai berikut: 
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Halaman judul, tujuan penelitian, pernyataan persetujuan, dan daftar isi. 

BAB I       : Pendahuluan, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II      : Tinjauan pustaka, kajian teori, yang meliputi pengertian media 

televisi, pengertian Hafidz Indonesia, motivasi, pengertian 

menghafal al-qur‟an. 

BAB III     : Metode penelitian, satuan analisis, sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data. 

BAB IV    :  Pembahasan, Bagian ini adalah bagian yang berisi temuan dan 

pembahasan, sub-sub bagian ini menyesuaikan temuan. 

BAB V     : Penutup, Kesimpulan, dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan penelusuran terhadap studi atau karya-

karya terdahulu yang terkait guna menghindari duplikasi, plagiasi, repitasi, 

serta untuk menjamin keaslian dan keabsahan penelitian yang dilakukan.
18

 

Berdasarkan tema besar yang peneliti angkat yaitu “Peran Program 

Hafidz IndonesiaPada Chanel RCTI Terhadap Motivasi Menghafal Al-Qur‟an 

Anak Usia SD Di Desa KanangaBima” Ada beberapa penelitian yang telah 

menulis dan meneliti tema besar yang hampir sama dengan penelitian ini, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Skripsi mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu KeguruanInstitut Agama 

Islam Negeri (IAIN) pada tahun 2018. Yang ditulis oleh Dhiya Hana 

Khairunnisa dengan judul “(Peran orang tua dalam meningkatkan motivasi 

menghafal al-Qur‟an di SDIT Al-Muhsin Kecamatan Metro Selatan Kota 

Metro Tahun Pelajaran 2017/2018)”. Dalam abstrak penelitian ini 

bertujuan untuk mendriskripsikan bagaimana orang tua siswa menjalankan 

perannya dalam mendukung program sekolah, terutama dalam 

meningkatkan motivasi menghafal al-Qur‟an di SDIT Al-Muhsin sehingga 

kegiatan ini membantu mewujudkan program dalam mencapai salah satu 

misi sekolah. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif lapangan. Sumber data yang digunakan adalah sumber data 

                                                             
18

Andi Pratomo, Metode Penelitian Kualitatif dan Prespektif Rancangan Penelitian, Ar-

Ruzz: Jogjakarta,212, hlm. 20. 
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primer dan sekunder dan menggunakan tehnik pengumpulan data berupa 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Wawancara dilakukan terhadap 

10 siswa kelas V yang bersekolah di SDIT Al-Muhsin dan orang tua dari 

masing-masing siswa tersebut.
19

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua memiliki peran 

yang penting dalam memotivasi anak untuk menghafal al-Qur‟an.
20

 

Dari hasil abstrak yang sudah dipaparkan di atas, maka persamaan 

yang mendasar dari penelitian yang telah Dhiya Hana Khairunnisa lakukan 

dengan yang akan peneliti teliti ini adalah sama-sama membahas tentang 

motivasi menghafal al-Qur‟an. 

Sedangkan perbedaannya Dhiya Hana Khairunnisa melakukan 

penelitian dengan permasalahan bagaimana peran orang tua dalam 

meningkatkan motivasi menghafal al-Qur‟an, bagaimana upaya orang tua 

untuk meningkatkan kegiatan menghafal al-Qur‟an dan apakah faktor yang 

mendorong dan menghambat orang tua dalam memberikan motivasi 

menghafal al-Qur‟an siswa SDIT Al-Muhsin? Sedangkan yang akan 

peneliti teliti dengan permasalahan Apa peran program Hafidz Indonesia? 

Dan Bagaimana pengaruh tayangan Hafidz Indonesiaterhadap motivasi 

anak usia SD dalam menghafal al-Qur‟an di Desa Kananga? 

2. Skripsi mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Yang ditulis oleh Kharisma Rizki 

Amalia  dengan judul “Motivasi Penonton  Acara Hafidz Qur‟an dalam 

                                                             
19

 Dhiya Hana Khairunnisa, Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Motivasi Menghafal 

Al-Qur‟an Siswa di SDIT Al-Muhsin Kecamatan Metro Selatan Kota Metro Tahun Pelajaran 

2017/2018, IAIN Metro Lampung, 2018. hlm. v 
20

 Ibid. hlm. 6. 
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Mendidik Anak Menghafal Al-Qur‟an”. Dalam abstrak skripsi ini metode 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Dalam penelitian ini Kharisma 

Rizki Amalia menganalisis tentang motivasi orang tua setelah menonton 

acara Hafidz Indonesia dan Hafidz Qur‟an mengenai mendidik anaknya 

untuk menghafal al-Qur‟an. Meminta jawaban para responden yang 

memiliki akun facebook dan sudah mempunyai anak, yang mana akan ia 

didik untuk menghafal al-Qur‟an.
21

 

Dari hasil abstrak yang sudah dipaparkan diatas, maka persamaan 

mendasar dari penelitian yang telah Kharisma Rizki Amalia lakukan 

dengan yang akan peneliti teliti ini adalah sama-sama membahas tentang 

Hafidz Indonesia 

Sedangkan perbedaannya Kharisma Rizki Amaliamelakukan 

penelitian dengan permasalahan apakah orang tua berkeinginan untuk 

mendidik anaknya menjadi hafidz Qur‟an dengan berkenaan acara Hafidz 

Indonesia dan Hafidz Qur‟an, dan dimana letak konten acara tersebut yang 

paling memotivasi orang tua?, sedangkan yang akan peneliti teliti dengan  

permasalahan Apa peran program Hafidz Indonesia? Dan Bagaimana 

pengaruh tayangan Hafidz Indonesia dalam motivasi anak usia SD 

terhadap menghafal al-Qur‟an di Desa Kananga?  

3. Skripsi mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Yang ditulis oleh Febrina Eka 

Setyawati dengan judul “Pengaruh menonton tayangan acara “Hafidz 

Indonesia” di RCTI terhadap minat menghafal al-Qur‟an siswa-siswi 

                                                             
21

Kharisma Rizki Amalia, Motivasi Penonton Acara Hafidz Qur‟an dalam Mendidik 

Anak Menghafal Al-Qur‟an, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015, hlm. x. 
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sekolah dasar Islam Kota Blitar”. Dalam abstrak skripsiini metode 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner dan wawancara. Jumlah 

sampelnya 96, teknik pengambilan sampel menggunakan teknik stratifikasi 

dan klaster. Analisis data menggunakan analisis non parametrik dengan 

menggunakan rumus chi square atau chi kuadrat dan juga koefisien 

kontingensi dengan perhitungan manual.
22

 

Berdasarkan hasil penelitian diatas pengaruh menonton tayangan 

acara Hafidz Indonesia terhadap minat menghafal al-Qur‟an paling banyak 

masuk dalam kategori tingkat menonton sedang dan minat menghafalnya 

sedang terdapat 37 responden dari 96 responden dari hasil pengelola 

data.
23

 

Dari hasil abstrak yang sudah dipaparkan diatas, maka persamaan 

yang mendasar dari penelitian yang telah Febrina Eka Setyawati lakukan 

dengan yang akan peneliti teliti ini adalah sama-sama membahas tentang 

tayangan Hafidz Indonesia RCTI. 

Sedangkan perbedaannya Febrina Eka Setyawati melakukan 

penelitian dengan permasalahan bagaimana pengaruh menonton tayangan 

acara Hafidz Indonesia di RCTI terhadap minat menghafal al-Qur‟an pada 

siswa-siswi Sekolah Dasar Islam Kota Blitar?, sedangkan yang akan 

peneliti teliti dengan permasalahan Apa peran program Hafidz Indonesia? 

                                                             
22

 Febrina Eka Setyawati, Pengaruh Menonton Tayangan Acara “Hafidz Indonesia” Di 

RCTI Terhadap Minat Menghafal Al-Qur‟an Siswa-Siswi Sekolah Dasar Islam KotaBlitar, UIN 

Sunan Kalijaga, 2016, hlm. xi. 
23

 Ibid. 
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Dan Bagaimana pengaruh tayangan Hafidz Indonesia dalam motivasi anak 

usia SD terhadap menghafal al-Qur‟an di Desa Kananga? 

 

2.2Kajian Teori 

2.2.1Peran televisi 

Dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” peran mempunyai arti 

pemain sandiwara (film), tukang lawak pada permainan makyong (seni 

teater), perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang 

berkedudukan di masyarakat.
24

 

Menurut Ahmadi (1982) peran adalah suatu kompleks pengharapan 

manusia terhadap caranya individu harus bersikap dan berbuat dalam situasi 

tertentu yang berdasarkan status dan fungsi sosial.
25

 

Pengertian peran menurut Soerjono Soekanto (2002-243), yaitu 

peran merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang 

melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia 

menjalankan suatu peranan.
26

 

Peranan adalah suatu konsep perilaku apa yang dapat dilaksanakan 

oleh individu-individu, yang penting bagi struktur sosial masyarakat.Secara 

umum peranan adalah suatu sikap atau perilaku yang diharapkan oleh 

banyak orang atau sekelompok orang terhadap seseorang yang memiliki 

status atau kedudukan tertentu.
27

 

                                                             
24

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, 

Gramedia Pustaka Utama: Universitas Michigan, 2008. 
25

 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, PT Bina Ilmu: Surabaya, 1982, hlm. 50. 
26

  Soekanto Soerjono, Teori Peranan, Bumi Aksara: Jakarta, 2002, hlm. 243. 
27

http://seputarpengertian.blogspot.com/2018/07/pengertian-peranan-dan-teorinya. html 

http://seputarpengertian.blogspot.com/2018/07/pengertian-peranan-dan-teorinya.%20html
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Pentingnya media televisi dalam dunia pendidikan seiring dengan kemajuan 

zaman dan perkembangan arus globalisasi, maka sangatlah besar peran 

media televisi untuk mempengaruhi perkembangan pendidikan anak. Dalam 

mendampingi anak menikmati tontonan televisi, peran orangtua sangatlah 

penting. Karena bila tidak didampingi orangtua, tontonan yang seharusnya 

belum memenuhi usia anak, anak melihat langsung akan berpengaruh pada 

kejiwaan anak. Misalnya tontonan film horor, jika disaksikan oleh anak 

dibawah umur 6 tahun, anak tersebut menjadi penakut. Tontonan yang 

bersifat pornoaksi, jika ditonton oleh anak usia remaja, jika tidak diarahkan 

orangtua akan sangat berbahaya. Anak itu cenderung meniru atau mencoba 

apa yang dilihatnya. Tetapi jika orangtua mendampingi, orangtua bisa 

menjelaskan yang mana boleh ditiru dan mana yang tidak boleh diikuti. 

Namun demikian media televisi sangatlah besar perannya dalam mendidik 

dan mempengaruhi perkembangan jiwa anak.
28

 

 

2.2.2 Media Televisi 

1.  Pengertian Media Televisi 

Televisi berasal dari dua kata yang berbeda asalnya, yaitu tele 

(bahasa Yunani) yang berarti jauh, dan visi (videre-bahasa latin) berarti 

penglihatan. Dengan demikian televisi yang dalam bahasa inggrisnya 

television diartikan dengan melihat jauh. Melihat jauh di sini diartikan 

dengan, gambar dan suara yang diproduksi di suatu tempat (studio 

                                                                                                                                                                       
/m=1/diakses/06/01/2020/jam/05:45. 

28
Http://Roddteknologi.Blogspot.Com/2014/09/Peran-Televisi.html/diakses/24/12/2019 

/jam/18.15. 

http://roddteknologi.blogspot.com/2014/09/Peran-Televisi.html/diakses/24/12/2019
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televisi) dapat dilihat dari tempat “lain” melalui sebuah perangkat 

penerima (televisi set).
29

 

Televisi adalah media pandang sekaligus media dengar (audio-

visual). Ia berbeda dengan media cetak yang merupakan media 

pandang. Orang memandang gambar yang ditayangkan ditelevisi, 

sekaligus mendengar atau menerima narasi dari gambar tersebut.
30

 

Media adalah pengantar pesan dari pengirim pesan ke penerima 

pesan, dengan demikian media merupakan wahana penyalur informasi 

belajar atau penyalur pesan. Heinich mengemukakan media 

pembelajaran sebagai berikut:  “batasan medium sebagai perantara yang 

mengantar informasi antara sumber dan penerima”. Jadi televisi, film, 

foto, rekaman audio, gambar yang diproyeksinya, bahan-bahan cetakan, 

dan sejenisnya adalah media komunikasi. Apabila media itu membawa 

pesan-pesan atau informasi yang mengandung maksud-maksud 

pengajaran, maka media itu disebut media pembelajaran. 

Pada awal sejarah pembelajaran, media hanya sebagai alat bantu 

yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan pelajaran. Berbeda 

dengan saat ini, kehadiran media pembelajaran juga dapat memberikan 

dorongan, stimulus maupun pengembangan aspek intelektual maupun 

emosional siswa. Pada awalnya alat bantu yang digunakan adalah alat 

bantu visual, yaitu berupa sarana yang dapat memberikan pengalaman 

melalui indra lihat untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dapat 

memperjelas dan mempermudah konsep yang abstrak, dan 

                                                             
29

Adi Badjuri, Jurnalistik Televisi, Penerbit Graha Ilmu: Yogyakarta, 2010, hlm. 39. 
30
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mempertinggi daya serap atau retensi belajar. Tetapi saat ini fungsinya 

harus dapat memotivasi belajar, membangkitkan kreativitas siswa, dan 

belajar berpikir tingkat tinggi.
31

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa media televisi ialah alat atau 

sarana penyampaipesan antara komunikator dengan komunikan yang 

sifatnya umum, lebih luas jangkauanya dan mudah dijumpai atau 

dimiliki oleh manusia dimana-mana. Media ini memiliki kelebihan dari 

media masa yang lainnya yaitu bersifat audio visual, dapat 

menggambarkan kenyataan dan langsung dapat menyajikan peristiwa 

yang sedang terjadi ke setiap rumah para pemirsa dimanapun mereka 

berada.
32

 

Menurut Efendy mengemukakan fungsi komunikasi massa 

adalah sebagai berikut: 

a. Fungsi Informasi 

Fungsi memberi informasi ini dapat diartikan bahwa media 

massa adalah penyebar informasi bagi pembaca, pendengar atau 

pemirsa. Berbagai informasi dibutuhkan oleh khalayak media massa 

yang bersangkutan sesuai dengan kepentingannya. Khalayak sebagai 

makhluk sosial akan selalu merasa haus akan informasi yang 

terjadi.
33
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32
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b. Fungsi Penerangan (The Information Function) 

Televisi mendapat perhatian yang besar dikalangan 

masyarakat sebab dianggap sebagai media yang mampu menyiarkan 

informasi yang sangat memuaskan. Hal ini didukung oleh dua faktor, 

yaitu: 

1) Kesegaran (Immediacy)  

Kesegaraan ini mencakup langsung dan peristiwa yang disiarkan 

oleh stasiun televisi dapat dilihat dan didengar oleh pemirsanya 

pada saat peristiwa itu berlangsung. 

2) Kenyataan(Realism) 

Kenyataan ini berarti televisi menyiarkan informasinya secara 

audio dan visual melalui perantaraan mikrofon dan kamera sesuai 

dengan kenyataan. 

c. Fungsi Pendidikan (The educational Function) 

Sebagai media massa, televisi merupakan sarana yang 

ampuhuntuk menyiarkan acara pendidikan kepada khalayak yang 

jumlahnya begitu banyak secara bersamaan dengan makna 

pendidikan, yaitu meningkatkan pengetahuan dan penalaran 

masyarakat. 

Banyak upaya yang diusahakan dalam peningkatan mutu 

pendidikan adalah pengembangan media pendidikan.yang dimaksud 

media pendidikan adalah alat, metode, dan teknik yang digunakan 

dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara 

guru dan siswa, orang tua dan anak dalam proses pendidikan. 
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Dengan demikian tolak ukur sudut pandang media pendidikan 

terhadap tayangan di televisi dipandang sebagai salah satu media 

pendidikan, dengan catatan apabila tayangan tersebut dapat 

memberikan informasi yang berkualitas dan memiliki nilai 

pendidikan moraldan ilmu pengetahuan. 

d. Fungsi Hiburan (The Intertainment Function) 

Sebagai media yang melayani kepentingan masyarakat luas, 

fungsi hiburan yang melekat pada televisi tampaknya lebih dominan 

dari fungsi lainnya. Fungsi hiburan ini amat penting, karena ia 

menjadi salah satu kebutuhan manusia untuk mengisi waktu mereka 

dari aktivitas diluar rumah. Meskipun dari berbagai studi fungsi 

hiburan ini terkadang ada yang melewati etika siaran. Untuk itu, 

masyarakat juga harus kritis dalam menyikapi konten-konten televisi 

yang memberi dampak negatif.
34

 

Tayangan televisi dapat diartikan sebagai adanya suatu 

pertunjukan acara yang ditampilkan atau disiarkan melalui media 

massa televisi. Tayangan tersebut bisa bersifat hiburan, informasi 

ataupun edukasi seperti tayangan mengenai pendidikan. Dalam 

kehidupan sehari-hari kita sering memperoleh berbagai pengalaman. 

Hal ini dikarenakan terintegrasi kelima indra yang kita miliki, tetapi 

dengan menonton audiovisual, akan mendapatkan 100% dari 

informasi yang diperoleh sebelumnya. Ini sebagai akibat timbulnya 

pengalaman tiruan dari media audiovisual tersebut. Hal ini tidak 
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mengecualikan kemajuan yang begitu pesat dalam berbagai bidang 

termasuk salah satunya industri hiburan, apalagi hal ini salah satunya 

dipicu oleh ambisi mengejar rating di hati masyarakat.
35

 

 

2. Karakteristik Media Televisi 

Karakter televisi adalah sebagai media massa yang beroperasi 

secara linier atau satu arah.Media massa merupakan saluran atau media 

yang digunakan untuk mengadakan komunikasi dengan massa. Yang 

termasuk media disini adalah televisi, surat kabar, majalah, radio dan 

film. Media massa dapat digolongkan sebagai media elektronik dan 

media cetak keseluruhannya sering juga disebut pers. Televisi adalah 

salah satu media komunikasi massa yang selain mempunyai daya tarik 

yang kuat, disebabkan unsur-unsur kata, audio, sound efect yang 

senantiasa singkat, padat, jelas dan secara audio visual hanya 

disampaikan secara satu arah
36

. 

Menurut sosiolog Marshall Luhan, kehadiran televisi membuat 

dunia menjadi “Desa global” yaitu suatu masyarakat dunia yang 

batasannya diterobos oleh media televisi. Televisi memiliki 

karakteristik sebagai media massa yang memungkinkan televisi 

melakukan komunikasi massa. Televisi yang dimaksudkan adalah 

televisi siaran atau television broadcast yang merupakan media massa 

dari jaringan komunikasi dengan ciri-ciri yang dimiliki komunikasi 
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massa, yaitu berlangsung satu arah. Komunikasinya melembaga, 

pesannya bersifat umum, sasarannya serempak bersamaan dan 

penerimanya heterogen (dalam waktu yang berbeda).
37

 

 

3. Manfaat Televisi 

Televisi mempunyai manfaat dan unsur positif yang berguna 

bagi pemirsanya, baik manfaatnya yang bersifat kognitif, efektif dan 

psikomotor. Manfaat pertama, tergantung pada acara yang ditayangkan 

televisi. Manfaat yang kognitif adalah yang berkaitan dengan ilmu 

pengetahuan atau informasi yang ditayangkan. Acara-acara yang 

bersifat kognitif diantaranya program pembelajaran, berita, dialog 

wawancara dan sebagainya. Manfaat yang kedua, adalah manfaat 

efektif yakni yang berkaitan dengan karakter, sikap dan emosi. Acara-

acara yang biasanya yang memunculkan manfaat efektif ini adalah 

acara-acara yang mendorong pada pemirsa agar memiliki karakter yang 

kuat, kepekaan sosial, kepedulian sesama manusia, dan sebagainya. 

Adapun manfaat yang ketiga, adalah manfaat yang bersifat psikomotor, 

yaitu berkaitan dengan keterampilan, tindakan, dan perilaku yang 

positif. Acara ini dapat kita lihat dari talkshow, film, sinetron, drama, 

dan acara-acara yang lainnya dengan syarat semuanya itu tidak 

bertentangan dengan norma-norma yang ada di Indonesia ataupun 

merusak akhlak pada anak.
38
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4. Bentuk-Bentuk Pengaruh Media Massa Terhadap Masyarakat 

a) Media Massa dapat membentuk keragaman di tengah masyarakat. 

Hal tersebut terjadi akibat pemberitaan secara kontinu dapat 

menyebabkan seseorang mengalami perubahan dalam hal sistim 

nilai, pikiran, tindakan manusia dan keseharian masyarakat. 

Keragaman ini bukan hal yang buruk selama masyarakat memiliki 

kedewasaan untuk menghadapi perbedaan pemikiran dengan baik 

dan tentunya media massa juga harus menyampaikan nilai-nilai 

tersebut. 

b) media massa mempengaruhi kehidupan masyarakat dalam bentuk 

menyediakan infomasi-informasi penting untuk kehidupan 

keseharian masyarakat. Saat ini media massa telah mencakup 

hampir ke segala penjuru kehidupan masyarakat. Kebutuhan 

masyarakat akan informasi juga semakin tinggi sehingga membuat 

media massa dengan teknologi yang maju menjadi satu hal yang 

sangat diperlukan oleh masyarakat modern. 

c) media massa mempengaruhi kebudayaan masyarakat. Media massa 

dapat menjadi salah satu alat untuk melakukan perubahan budaya di 

tengah masyarakat. Membentukan kebudayaan tentu dapat bernilai 

negatif ataupun positif, sehingga daripada menolak atau 

menghimpikan media massa karena khawatir kebudayaan lama 

menghilang, lebih baik menanamkan kepada masyarakat akan arti 

penting budaya lokal yang penuh dengan baik.  
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d) media massa dapat mempengaruhi keinginan atau kebutuhan yang 

muncul pada diri personal tertentu. Hal itu terjadi lantaran media 

massa dapat secara kontinu menampilkan produk atau hal-hal 

tertentu dengan upaya untuk membuat pembaca, pendengar, atau 

pemirsa yang menyaksikannya terpengaruh untuk ikut meyakini 

bahwa mereka membutuhkan hal tersebut utuk kehidupan mereka.
39

 

 

2.2.3 Teori Uses and Gratification 

Teori uses and gratification merupakan salah satu teori komunikasi 

massa melihat dari proses komunikasi massa sebagai individu yang aktif, 

selektif dan memiliki tujuan tertentu. Studi dalam bidang ini memusatkan 

perhatian pada pengguna (uses) isi media untuk mendapatkan pemenuhan 

(gratification) atas kebutuhan (needs) dan kepentingan (interests) 

individu.
40

 

Denis McQuail (1981) menyebutkan ada dua hal dibalik kebangkitan 

pendekatan ini. Pertama adalah adanya oposisi terhadap asumsi yang 

deterministik mengenai efek media, yang merupakan bagian dari 

dominannya peran individu yang kita kenal dalam model komunikasi dua 

tahap. Kedua, adanya keinginan untuk lepas dari perdebatan yang kering 

dan steril mengenai pengguna media massa yang hanya didasarkan atas 

selera individu. Pendekatan uses and gratification memberikan suatu 

alternative untuk memandang pada hubungan antara isi media dan audiens, 
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dan pengkategorian isi media menurut fungsinya daripada sekedar tingkat 

selera yang berbeda.
41

 

Pendekatan useand gratification memiliki beberapa asumsi dasar 

yaitu: 

a. Khalayak aktif dan pengguna medianya berorientasi pada tujuan. 

b. Inisiatif dalam menghubungkan kepuasan, kebutuhan pada 

pilihan media tertentu dan pemilihan media terdapat pada 

anggota khalayak. 

c. Media berkompetisi dengan sumber lainnya untuk kepuasan 

kebutuhan.
42

 

2.2.4 Hafidz Indonesia 

1. Pengertian Hafidz Indonesia 

Hafidz Indonesia merupakan sebuah program unggulan 

Ramadhan RCTI, yaitu siaran televisi yang menampilkan kehebatan 

anak-anak usia 3-7 tahun yang mampu menghafal rangkaian panjang 

ayat-ayat al-Qur‟an dengan luar biasa.
43

 

Acara Hafidz Indonesia ini bermula ketika Erwin Amirul 

(Produser Program Religi) diundang rapat dengan pihak programming. 

Dalam rapat yang membahas program-program Ramadhan itu, ia diminta 

melihat vidio di youtube yang berisi tayangan anak-anak kecil dari 

jazirah Arab yang pandai mengaji. Oleh pihak programming, Erwin 

diminta membuat program sejenis. Inilah cikal bakal kelahiran program 
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Hafidz Indonesia (HI) yang menjadi salah satu program unggulan RCTI 

selama bulan Ramadhan.
44

 

Dalam konsep, Hafidz Indonesia tidak menggunakan sistem 

poolling SMS, tetapi murni hasil keputusan dewan juri dan pertimbangan 

Erwin dan tim juga. Menurutnya, selamaini taping, sistem pooling SMS 

kurang fair. Ada faktor like and dislike. Padahal, konsep Hafidz 

Indonesia ini ukurannya adalah keilmuan dalam menghafal al-Qur‟an. Ia 

mencontohkan, ada anak hafal 4 juz dan 1 juz. Namun gara-gara anak 

yang hafal 1 juz memperoleh pooling SMS terbanyak jadi menang, ini 

jelas tidak fair. Dalam perjalanan pelaksanaan program Hafidz Indonesia 

ini tentu tak semua berjalan mulus. Ada juga kendala yang terjadi di 

Hafidz Indonesia. Tiba-tiba juri membatalkan, misalnya, sehingga ia 

terpaksa menukar juri sehari sebelum rekaman produksi dilaksanakan.
45

 

 

2. Tujuan Dilaksanakan Hafidz Indonesia 

Tujuan utama dilaksanakan acara Hafidz Indonesia ini adalah 

syiar. Erwin, produser dari program televisi ini mengaku bahwa 

sebenarnya program ini hanya ditayangkan sebagai program Ramadhan 

yang bisa menginspirasi. Tidak berpikir rating dan shareadalah bonus 

buat kami. Kita berpikir bagaimana cara agar bisa menampilkanprogram 

al-Qur‟an jadi sebuah tontonan. Hal ini sangat berat, karena MTQ saja 

sudah tidak ditayangkan lagi di TVRI. Erwin juga memutuskan bahwa 

tujuan syiar yang ingin dicapai oleh Program Hafidz Indonesia, ternyata 

                                                             
44

http://www.kompasiana.com/ombrill/552a2d65f17e610568d23dc/Erwin-Amirul-team-

work -adalah-kunci-keberhasilan-hafidz-Indonesia/diakses/16/01/2020/jam/11:27 
45

Ibid. diakses/26/12/2019/jam/22:42. 



 

27 
 

tidak hanya menyebar ke para penonton, akan tetapi juga menyebar pada 

diri para crew acara Hafidz Indonesia.
46

 

 

2.2.5 Motivasi 

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling memengaruhi. 

Belajar adalah perubahan tingkah laku secara relatif permanen dan secara 

potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau penguatan yang dilandasi 

tujuan untuk mencapai tujuan tertentu. Motivasi belajar dapat timbul karena 

faktor intrinsik, berupa hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan 

kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya 

adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan 

belajar yang menarik. Tetapi harus diingat, kedua faktor tersebut disebabkan 

oleh rangsangan tertentu sehingga seseorang berkeinginan untuk melakukan 

aktifitas belajar lebih giat dan semangat.
47

 

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal 

pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah 

laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang 

mendukung. Hal itu mempunyai peranan besar dalam keberhasilan 

seseorang dalam belajar. Indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut: (1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil; (2) adanya 

dorongan dan kebutuhan dalam belajar; (3) adanya harapan dan cita-cita 

masa depan; (4) adanya penghargaan dalam belajar; (5) adanya kegiatan 
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yang menarik dalam belajar; (6) adanya lingkungan belajar yang kondusif, 

sehingga memungkinkan seorang siswa dapat belajar dengan baik.
48

 

1. Pengertian Motivasi 

Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai 

kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu 

tersebut bertindak atau berbuat.
49

Menurut Kartono motivasi adalah suatu 

kondisi yang menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu yang 

memberi arah dan ketahanan pada tingkah laku tertentu. Motivasi yang 

tinggi tercermin dari ketekunan yang tidak mudah patah walaupun di dera 

oleh banyak kesulitan-kesulitan yang dihadapi demi menggapai kesuksesan 

yang merupakan tujuan dan cita-citanya.
50

 

Sebelum mengacu pada pengertian motivasi, terlebih dahulu 

menelaah pengidentifikasian kata motif dan motivasi. Motif adalah daya 

penggerak dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu demi 

mencapai tujuan.
51

 Dengan demikian, motivasi merupakan dorongan yang 

terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan 

tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhan. Menurut 

terminologi, banyak juga para ahli yang memberikan batasan tentang 

pengertian motivasi diantaranya: 

a. Menurut Sartian, motivasi adalah suatu pertanyaan yang komplek dimana 

didalam suatu organisme yang mengarahkan tingkah laku terhadap suatu 

tujuan atau perangsang. 
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b. Menurut Chifford T. Morgam, motivasi bertalian dengan tiga hal yang 

sekaligus merupakan aspek-aspek dari pada motivasi. Ketiga hal tersebut 

adalah keadaan yang mendorong tingkah laku yaitu tingkah laku yang 

didorong oleh keadaan tersebut (motivasi), dan tujuan dari tingkah 

lakutersebut. 

c. Menurut Fredrick J. Mc. Donal, memberikan sebuah pernyataan yaitu 

motivasi adalah perubahan energi pada diri dari seseorang yang ditandai 

dengan perasaan dan juga reaksi untuk mencapai sebuah tujuan.
52

 

Motivasi juga dapat dikatakan sebagai perbedaan antara dapat 

melaksanakan dan mau melaksanakan. Motivasi adalah kekuasaan baik dari 

dalam maupun dari luar yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan 

tertentu yang telah ditentukan sebelumnya, atau dengan kata lain motivasi 

dapat diartikan sebagai dorongan mental terhadap perorangan atau orang-

orang sebagai anggota masyarakat. Motivasi dapat juga diartikan sebagai 

proses untuk mencoba memengaruhi orang atau orang-orang yang 

dipimpinnya agar melakukan pekerjaan yang diinginkan, sesuai dengan 

tujuan tertentu yang ditetapkan lebih dahulu.
53

 

 

2.2.6 Menghafal Al-Qur’an 

1. Pengertian Menghafal Al-Qur’an 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia menghafal berarti berusaha 

meresapkan kedalam pikiran agar selalu ingat. Dan al-Qur‟an adalah wahyu 
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Allah yang mengandung kebenaran mutlak dan berfungsi sebagai pedoman 

hidup seluruh bagi umat manusia sepanjang zaman.
54

 

Dalam arti lain al-Qur‟an adalah kitab suci yang diturunkan Allah 

Subhanahu Wa Ta‟ala (SWT). Tuhan Semesta Alam, kepada rasul dan nabi-

Nya yang terakhir Muhammad Shalallahu Alaihi Wassallam (SAW)melalui 

Malaikat Jibril untuk disampaikan kepada seluruh umat manusia akhir 

zaman. Sebagai kitab suci terakhir, al-Qur‟an bagaikan gambaran kecil alam 

raya yang memuat segala disiplin ilmu pengetahuan, serta merupakan sarana 

penyelesaian segala permasalahan sepanjang hidup manusia. Al-Qur‟an 

merupakan wahyu Allah yang Maha Agung dan “bacaan mulia” serta dapat 

dituntut kebenarannya oleh siapa saja, sekalipun akan menghadapi 

tantangan kemajuan ilmu pengetahuan yang semakin canggih dan rumit.
55

 

Al-Qur‟an adalah nama yang paling menonjol yang dikhususkan 

Allah bagi kitab-Nya. Menurut pendapat salah seorang ulama, bahwa 

pemberi nama al-Qur‟an terhadap kitab ini diantara kitab-kitab lain, sebab ia 

memadukan inti semua kitab, bahkan merangkum inti semua ilmu 

pengetahuan, sebagaimana firman Allah SWT: 

                        

                     

     56   
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Artinya:  

“Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-

orang yang mempunyai akal.Al Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, 

akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan 

segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.” 

 

Al-Qur‟an merupakan petunjuk yang sudah pasti benar dan 

menjamin sebagaimana Allah SWT berfirman: 

                        

                           

                    57   

 

Artinya: 

1. Alif laam miin 

2. Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka 

yang bertaqwa, 

3. (yaitu) mereka yang berimankepada yang ghaib, yang mendirikan shalat, 

dan menafkahkan sebahagian rezkiyang Kami anugerahkan kepada 

mereka. 

4. Dan mereka yang beriman kepada kitab (Al Quran) yang telah diturunkan 

kepadamu dan Kitab-Kitab yang telah diturunkan sebelummu, serta 

mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat. 

Tetapi, Al-Qur‟an tidak memberi manfaat jika kita 

menggunakannya sebagai pembenaran atas pendapat dan keinginan kita, 

bukan sebagai sumber kebenaran. Kita kehilangan petunjuk. Pada saat yang 

sama, sikap itu membuat anak-anak kehilangan kepercayaan terhadap al-

Qur‟an, meski secara kognitif mengakuinya sebagai kitab suci. Hilangnya 

kepercayaan itu secara pasti akan menyebabkan anak kehilangan rasa 

hormat terhadap kesucian agama sehingga hampir tidak mungkin 
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menjadikannya sebagai pembentuk sikap hidup yang kokoh. Maka kita 

perlu menghidupkan budaya mengambil petunjuk dari al-Qur‟an semenjak 

anak-anak masih amat belia.
58

 Menumbuhkan minat belajar anak terhadap 

al-Qur‟an semestinya sejak dini. Sebab, bila pada usia dini anak tidak 

belajar al-Qur‟an, maka saat dewasa orang tua lebih sulit mengajarinya al-

Qur‟an, karena mengajarkan anak mencintai al-Qur‟an sejak dini tak 

semudah membalikkan telapak tangan. Di tengah gencarnya media, minat 

untuk belajar membaca al-Qur‟an kalah saing dengan tayangan-tayangan 

televisi.  Rasulullah SAW Bersabda, “Didiklah anakmu dengan tiga perkara 

(di luar ilmu untuk penguasaan dunia), yaitu mencintai nabinya, mencintai 

keluarganya dan sahabatnya, serta mencintai al-Qur‟an.” Hadits ini 

memerintahkan kepada setiap orang tua untuk mengajari anak untuk 

mencintai al-Qur‟an. Al-Qur‟an sangatlah penting untuk diajarkan sejak dini 

mengingat itu merupakan kitab suci yang menjadi pegangan utama bagi 

segenap umat Islam.
59

 

Dan hafalan surat-surat dalam al-Qur‟an, sangat bagus diajarkan 

kepada anak, minimal mereka bisa menguasai hafalan surat-surat pendek 

dalam juz 30 sebelum lepas dari sekolah dasar. Karena kegiatan menghafal 

al-Qur‟an ini banyak sekali manfaatnya bagi anak, khususnya pada 

perkembangan kecerdasan otak mereka. Hal ini pulalah yang dilakukan oleh 

para ulama terdahulu, dimana masa kecil mereka umumnya dihabiskan 
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untuk penguasaan, hafalan dan pemahaman al-Qur‟an terlebih dahulu, baru 

kemudian mempelajari ilmu-ilmu umum lain.
60

 

Bisa jadi pemilihan nama yang mulia dan tidak ada duanya ini 

merupakan isyarat yang jelas bagi umat Islam, satu-satunya umat yang 

diberi kepercayaan untuk membawa al-Qur‟an dan menyebarkannya kepada 

semua manusia, dan mereka dihimbau agar tidak mempergunakan kaidah 

lain kecuali yang telah ada dalam al-Qur‟an. Allah telah menjadikan al-

Qur‟an sebagai kitab yang mudah dipelajari, yaitu bagi orang-orang yang 

mempunyai keinginan untuk belajar dan mempelajari serta bagi orang yang 

mau berhubungan dengan-Nya dengan hati yang bersinar.
61

 

Berarti menghafal al-Qur‟an adalah usaha meresapkan atau 

mengingat bacaan yang berisi kumpulan wahyu Allah kedalam pikiran agar 

selalu diingat. 

2. Perintah Menghafal Al-Qur’an 

 Banyak dalil yang menjelaskan tentang perintah untuk mengahafal 

al-Qur‟an dan Allah memudahkan bagi hambanya yang mau menghafal al-

Qur‟an. Sebagaimana Allah berfirman: 

                  62
 

Artinya:  

“Dan Sesungguhnya telah Kami mudahkan al-Qur‟an untuk pelajaran, maka 

adakah orang yang mengambil pelajaran?”. 
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Imam Al-Qurthubi berkata: “Firman Allah: kami mudahkan al-

Qur‟an untuk menjadi peringatan dan pengajaran”. Maknanya: kami 

memudahkannya untuk dihafal, dan kami menolong siapa saja yag berniat 

menghafalkannya maka adakah orang yang mau berusaha menghafalkannya 

niscaya dia akan ditolong.
63

 

 

 Al-Alamah Al-Alusi berkata: Ada yang mengemukakan bahwa 

maknanya adalah: kami memudahkannya untuk pelajaran yang meliputi 

kebagusan aturan, benarnya lafadz, kemuliaan maknanya dan kebenarnya, 

dan jauh dari lafadz-lafadz yang janggal atau asing, sehingga ada hubungan 

bati yang dapat dirasakan keindahannya ketika mendengarnya. Maka adakah 

seseorang yang mau menghafalkan niscaya dia akan ditolong. 

 Abdullah Bin Abbas berkata:Seandainya Allah tidak 

memudahkannya pada lidah keturunan Adam „alaihi sallam, niscaya tak 

satupun mahluk yang mampu berkata-kata dengan perkataan Allah. Dalam 

sebuah hadits yang diriwayatkan oleh „Iyadh bin Himar yang menguatkan 

firman Allah SWT yang berbunyi:“kami telah memudahkan al-Qur‟an 

untuk menjadi peringatan dan pengajaran, “Rasulullah SAW bersabda: 

“bahwasanya Allah berkata kepadanya (Nabi Muhammad SAW): 

Sesungguhnya Aku memujimu dan menguji karena mu dan Aku 

menurunkan kepada mu Kitab yang tidak akan tercuci oleh air, yang kamu 

baca baik ketika tidur maupun terjaga.
64

 

 

 Al-Hafidz Ibnu Katsir dan An-Nawawi berkata:“Maksudnya 

seandainya ada air yang mencuci tempat tertulis didalamnya, maka tempat 

yang tertulis itu tidak dibutuhkan lagi, karena ada sebuah Atsar yang 

mengatakan:Seandainya al-Qur‟an itu ditulis diatas kulit, maka apipun tidak 

mampu membakarnya”. Hal ini disebabkan al-Qur‟an tersebut telah 

terpelihara didalam dada, dimudahkan pengucapannya dilidah, terjaga di 

dalam hati dan tidak ada kelemahan baik dari sisi lafadz maupun maknanya, 

maka dari itu banyak yang disebut dalam kitab-kitab kuno tentang sifat 
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kaum ini (Arab) bahwa “ kitab-kitab lama mereka tersimpan di dalam dada 

mereka. 

3. Keutamaan Menghafal Al-Qur’an 

 Mempelajari al-Qur‟an merupakan hal yang sangat penting bagi 

orang yang ingin mahir membaca al-Qur‟an. Seseorang yang paham dan 

faseh berbahasa arab belum tentu bisa membaca al-Qur‟an dengan baik dan 

benar. Sebab, membaca al-Qur‟an mempunyai kaidah-kaidah tertentu, tata 

cara yang sangat khusus, serta hanya dipraktekkan terhadap kitab Allah 

yang mulia ini. 

  Allah yang menghendaki agar kita membaca al-Qur‟an 

sebagaimana Nabi Muhammad SAW membacanya. Beliau telah 

membacakannya kepada kita sebagaimana beliau mendengarnya dari 

Malaikat Jibril. Para sahabat juga telah membacakannya sebagaimana yang 

mereka dengarkan dari Rasulullah Muhammad SAW ilmu yang sangat 

agung ini senantiasa diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya 

hingga era kita. Al-Qur‟an senantiasa akan terpelihara hingga hari kiamat 

kelak. 

 Menguasai al-Qur‟an akan membantu dan mempermudah dalam 

menghafal al-Qur‟an karena keunikan-keunikan dalam teknik membaca al-

Qur‟an bisa mengekalkannya di dalam hati.
65

 

Sebagaimana hadits Rasulullah SAW dikatakan: 
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هَا قاَلَتْ: قالَ رَسُوْلَ الله صلى الله عليو وسلم  عَنْ عَائِسَة رَضِيَ الله عَن ْ

فَرَةِ الكِراَمِ البَ رَرَةِوَالَّذِيْ يَ قْرأَُ الْقُرْآنَ وَيَ تَتَ عْتَعُ فِيْوِ وَىُوَ  اىِرُ باِلْقُرْآنُ مَعَ السَّ
َ

الم

اقٌ آجْراَنِ )رواه البخاري و ابو داود والترمذي والنساءي وابن عَلَيْوِ شَ 

 ماجة(
Artinya: 

Dari Aisyah radhiyallaahu „anha berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 

“orang yang mahir (membaca) al-Qur‟an akan dikumpulkan bersama utusan 

yang mulia dan agung, dan orang yang membaca al-Qur‟an dengan 

tersendat-sendat sedang ia bersusah-payah (mempelajarinya), maka baginya 

pahala dua kali”.
66

 

 

 Orang yang tersendat-sendat dalam membaca al-Qur‟an akan 

memperoleh pahala dua kali, satu pahala karena bacaannya dan satunya lagi 

karena kesungguhannya mempelajari al-Qur‟an berkali-kali. Tetapi bukan 

berarti pahalanya melebihi pahala orang yang ahli al-Qur‟an.Orang yang 

ahli al-Qur‟an tentu saja memperoleh derajat yang lebih istimewa yaitu 

bersama para malaikat. Maksud yang sebenarnya adalah bahwa dengan 

bersusah payah mempelajari al-Qur‟an akan menghasilkan pahala ganda. 

Oleh karena itu, kita jangan meninggalkan bacaan al-Qur‟an walaupun 

mengalami kesulitan dalam membacanya. 

 Sebagaimana hadits Rasulullah SAWyang artinya: Dari Utsman 

radhiyallaahu „anhu Rasulullah SAWbersabda, “ sebaik-baik kamu adalah 

orang yang belajar al-Qur‟an dan yang mengajarkannya.” (H.R Bukhori, 

Abu Daud, Tirmidzi, Nasa‟i dan Ibnu Majah).
67
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 Berikut ada beberapa keutamaan menghafal al-Qur‟an bagi 

kehidupan dunia dan akhirat:  

a. Hati tidak akan pernah merasa kosong 

 Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas secara marfu: 

“orang yang tidak mempunyai hafalan al-Qur‟an sedikitpun adalah 

seperti rumah kumuh yang mau runtuh.” (H.R Tirmidzi dan Ibnu Abbas 

(2914), ia berkata hadits ini hasan sahih). 

b. Memperoleh penghormatan dari Rasulullah SAW 

c. Mengenakan mahkota kehormatan 

 Dari Abu Hurairah radhiyallaahu „anhu, Nabi shallallahu „alaihi 

wa sallam bersabda yang artinya:  

Al-Qur‟an akan datang pada hari kiamat, lalu dia berkata, “Ya Allah, 

berikan dia perhiasan.” Lalu Allah berikan seorang hafidz al-Qur‟an 

mahkota kemuliaan. Al-Qur‟an meminta lagi, “Ya Allah, tambahkan 

untuknya.” Lalu dia diberi pakaian perhiasan kemuliaan. Kemudian dia 

minta lagi, “Ya Allah, ridhoi dia.” Allah-pun meridhoinya. Lalu 

dikatakan kepada Hafidz Qur‟an, “bacalah dan naiklah, akan 

ditambahkan untukmu pahala dari setiap ayat yang kamu baca.
68

 

d. Kebahagiaan bagi kedua orangtua 

e. Mendapatkan tempat yang tinggi di Surga 

 Di surga nanti, bahkan para penghafal al-Qur‟an memiliki 

kedudukan yang istimewa. Ummu ad-Darda‟ pernah bertanya kepada 

Aisyah radhiyallaahu „anha tentang orang yang masuk surga 
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darigolongan orang yang rajin membaca al-Qur‟an dan keutamaan atas 

orang yang tidak pernah membacanya. Maka Aisyah radhiyallaahu 

„anhamenjawab, sesungguhnya jumlah tingkat surga adalah sama dengan 

jumlah ayat al-Qur‟an. Maka siapa saja yang masuk surga dari golongan 

orang yang rajin membaca al-Qur‟an, niscaya tidak ada seorang pun yang 

berada di atasnya.”
69

 

 

2.2.7Masa Kanak-Kanak 

1. Pengertian Masa Kanak-Kanak 

  Perkembangan anak adalah bertambahnya kemampuan dalam 

struktur dan fungsi tubuh ang lebih kompleks dalam pola yang teratur dan 

dapat diramalkan, sebagai hasil dari pematangan. Perkembangan ini 

berkaitan dengan proses diferensiasi dari sel-sel tubuh, jaringan tubuh, 

organ-organ dan sistem yang berkembang sedemikian rupa selama 

perkembangan emosi, intelektual dan tingkah laku sebagai hasil interaksi 

denganlingkungannya.
70

 

  Masa kanak-kanak merupakan masa terpanjang dalam rentang 

kehidupan saat itu. Pada masa itu anak relatif tidak berdaya dan bergantung 

pada orang lain. Menurut Hurlock, masa kanak-kanak dimulai 

setelahmelewati masa bai yang penuh ketergantungan, sampai saat matang 

secara seksual, kira-kira tiga belas tahun untukperempuan dan empat belas 

tahun untuk laki-laki. Setelah itu, ia menginjak remaja.
71
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2. Tahapan Perkembangan Masa Kanak-Kanak 

  Pada umumnya perkembangan bahasa anak dibedakan atas empat 

masa sebagai berikut: 

a. Masa pertama (1-1,6 tahun); anak mulai mampu berkata-kata meskipun 

hanya berupa potongan kata seperti ma, pa. Anak juga mampu 

menirukan ucapan dan mengidintifikasi sesuatu berdasarkan bunyi/suara 

benda, seperti kucing disebut meong. 

b. Masa kedua (1,6-2 tahun); anak mulai ingin memperbaharui 

perbendaharaan katanya dengan menanyakan, “apa itu” 

c. Masa ketiga (2-2,6 tahun); anaktampak semakin sempurna dalam 

merangkai kata-kata. 

d. Masa keempat (2-6 hingga akhir masa kank-anak); keinginan anak untuk 

mengetahui segal sesuatunya semakin bertambah. Setiap jawaban akan 

menimbulkan pertanan yang baru.
72

 

3. Batasan Periode Masa Kanak-Kanak 

   Hurlock membatasi perkembangan anak pad dua masa, yaitu 

periode awal dan akhir masa kanak-kanak: 

a. Masa kanak-kanak periode awal 

   Periode awal berlangsung dari dua tahun sampai enam tahun atau 

usia pra-sekolah. Beberapa hal yang perlu diperhatikan pada masa periode 

awal adalah sebagai berikut. 

1). Perkembangan fisik pada masa ini berjalan lambat, tetapi kebiasan 

fisiologis yang dasarnya diletakkan pada masa bayi menjadi cukup baik. 

2). Saat belajar untuk mencapai berbagai keterampilan dan senang mencoba 

hal-hal yang baru. 

3). Terjadi perubahan fisik yang mencolok, baik secara fisik maupun 

psikologis. Karena tekanan budaya dan harapan untuk menguasai hal 

tertentu pada usia tertentu berbeda dari usia yang lain maka anak pada 

masa awal kanak-kanak berbeda pada akhir periode ini. 
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b. Masa kanak-kanak periode akhir 

   periode akhir terjadi pada anak usia enam tahun sampai tibanya 

anak matang secara seksual. Masa kanak-kanak ini ditandai oleh beberapa 

hal berikut. 

1). Dengan masuknya anak ke kelas satuhal ini merupakan perubahan besar 

dalam pola kehidupannya pada sebagian besar anak. 

2). Pada umumnya anak yang berada dalam keadaan tidak seimbang akan 

mengalami gangguan emosional sehingga sulit untukhidup bersama dan 

bekerja sama. 

3). Masuk kelas satu, merupakan peristiwa penting bagi kehidupan setiap anak 

sehingga dapat mengakibatkan perubahan dalam sikap, nilai dan perilaku. 

4). Perubahan fisikmenjelang berakhirnya masa kanak-kanakmenimbulkan 

keadaan ketidakseimbangan sehingga pola kehidupan yang sudah terbiasa 

menjadi terganggu sampai tercapainya penyusaian diri terhadap perubahan 

ini.
73

 

4. Ciri-Ciri Masa Kanak-Kanak 

a. Ciri-ciri pada periode awal masa kanak-kanak  

  Ciri khas masa dari periode awal masa kanak-kanak, menurut 

Hurlock adalah sebagai berikut: 

1).  Orang tua 

  Menurut sebagian orang tua, awal masa kanak-kanak adalah usia 

yang mengundang masalah atau usia sulit. Karena pada masa ini anak-anak 

dalam proses pengembangan kepribadian yang unik dan menuntun 

kebebasan. 

  Orang tua juga menganggap masa anak-anak sebagai usia mainan 

karena anak mudah menghabiskan sebagian besar waktu bermain dengan 

mainannya. Contoh: bandel, keras kepala tidak menurut (negatifitas), 

melawan, sering kali marah tanpa alasan, dan merasa cemburu. 

2). Pendidik 

  Menurut para pendidik, awal masa kanak-kanak adalah usia 

prasekolah. Untuk membedakan saat di mana anak dianggap cukup tua, baik 

secara fisik maupun secara mental. 

                                                             
 73

 Ibid. hlm. 134-135. 



 

41 
 

3). Para Ahli Psikologi 

  Menurut para ahli psikologi, awal masa kanak-kanak adalah 

sebagai beikut: 

a). Usia kelompok karena masa ini anak-anak mempelajari dasar-dasar 

perilaku sosial sebagai persiapan bagi kehidupan sosial yang lebih 

tinggi. 

b). Usia yang menjelajah karena anak-anak ingin mengetahui keadaan 

lingkungannya, mekanisme, perasaan dan dapat menjadi bagian dari 

lingkungan. 

c). Usia bertanya karena salah satu cara anak-anak pada umumnya dalam 

menjelajahi lingkungan adalah dengan cara bertanya. 

d). Usia meniru karena anak-anak mudah meniru pembicaraan dan tindakan 

orang lain. 

e). Usia kreatif karena anak-anak lebih menunjukkan kreativitas dalam 

bermain. 

b. Ciri dari akhir masa kanak-kanak 

  orang tua, pendidik, dan ahli psikologi memberikan lebel atau 

identitas pada periode akhir masa kanak-kanak. Identitas atau label itu 

mencerminkan ciri penting dari periode akhir masa kanak-kanak ini. 

1). Oleh orang tua, terhadap akhir masa kanak-kanak merupakan usia yang 

menyulitkan. Disebabkan situasi pada masa ini anak tidak mau lagi menuruti 

perintah dan anak lebih banyak dipengaruhi oleh teman-teman sebaya 

dibandingkan dengan orang tua atau keluarga. 

2). Pendidik, akhir masa kanak-kanak dengan usia sekolah dasar. Di samping 

itu, para pendidik juga memandang periode ini sebagai periode kritis dalam 

dorongan prestasi. 

3). Ahli psikologi, akhir kanak-kanak adalah usia berkelompok, usia 

penyesuaian diri, usia kreatif, dan usia bermain.
74
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 Secara umum metodologi yang digunakan dalam penelitian ini 

penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. 

1. kualitatif adalah meneliti seluruh bidang atau aspek kehidupan manusia 

yakni manusia dengan seluruh yang mempengaruhinya, objek itu 

diungkapkan kondisinya sebagaimana adanya atas penelitian yang 

beroriantasi ada gejala-gejala yang bersifat ilmiah. 

2. deskriptif yaitu penelitian yang menghasilkan data yang dikumpulkan dan 

dinyatakan dalam bentuk kalimat, misalnya hasil wawancara anatara peneliti 

dengan informan. 

  Menurut Bodgan dan Taylor mengemukakan bahwa penelitian 

kualitatif merupakan proses penelitian yang menghasilkan data berupa kata-

kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati 

Selanjutnya penelitian ini juga menggunakan kajian pustaka, sehingga hal 

utama yang akan dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah 

berkonsentrasi memperoleh data dan informasi sebanyak-banyaknya tentang 

Peran Program Hafidz Indonesiapada Chanel RCTI Terhadap Motivasi 

Menghafal Al-Qur‟an Anak Usia SD  untuk kemudian disampaikan sesuai 

kebutuhan.
75

 

 

 

                                                             
75

Rijal Mamdud, Islamic State dan Propaganda Media, Pascasarjana UIN Kalijaga: 

Yogyakarta, 2018, hlm. 20. 



 

43 
 

3.2Satuan Analisis 

 Adapun objek penelitian ini adalah peran media televisi dalam 

program Hafidz Indonesia RCTI Terhadap Motivasi Menghafal Al-Qur‟an 

Anak Usia SD dengan data primer yang diteliti adalah peran media televisi 

dan motivasi menghafal al-Qur‟an. Peran dan motivasi ini akan diteliti secara 

kritis termasuk peran atau motivasi yang terkandung didalamnya. Hasil dari 

penelitian yang dilakukan, diharapkan mampu melihat bagaimana ideologi, 

kekuasaan, dominasi peran program Hafidz Indonesia pada chanel RCTI 

Terhadap Motivasi Menghafal Al-Qur‟an Anak Usia SD.
76

 

 

3.4 Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung dari 

sumber aslinya berupa wawancara, pendapat dari individu maupun hasil 

observasi dari suatu obyek.
77

 Data ini merupakan data utama yang di 

dalamnya akan ditarik kesimpulan-kesimpulan dari hasil wawancara antara 

orang tua dan anaknya, guru ngaji dengan murid dan kepala sekolah 

dengan siswanya di Dusun Kananga Desa Kananga Kecamatan Bolo 

Kabupaten Bima tentang apa peran programHafidz Indonesia pada chanel 

terhadap motivasi menghafal al-Qur‟an anak usia SD di Desa Kananga? 

Dan bagaimana bentuk motivasi anak yang usia SD dalam menghafal al-

Qur‟an di Desa Kananga?. 
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Yang terlibat dalam penelitian ini adalah beberapa anak-anak, 

orang tua dari anak-anak, beserta guru ngaji. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan 

data kepada peneliti misalnya lewat orang lain atau dokumen.
78

 Data ini 

merupakan data pelengkap atau data tambahan yang melengkapi data yang 

sudah ada sebelumnya agar dapat membuat pembaca semakin paham akan 

maksud penulis, seperti sumber referensi dari buku-buku dan situs internet 

yang terkait dengan judul skripsi. Dengan kata lain data sekunder 

merupakan data pendukung atau pelengkap dari data primer yang mana 

dokumentasi lebih banyak digunakan dalam observasi dan wawancara 

mendalam dan buku-buku perpustakaan. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Sebagai seorang peneliti, maka harus melakukan kegiatan 

pengumpulan data. Kegiatan pengumpulan data merupakan prosedur yang 

sangat menentukan baik tidaknya suatu penelitian. Metode pengumpulan data 

adalah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan periset untuk data.
79

 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah sebagai 

berikut: 

 1. Penelitian Lapangan (Field Research) 

Jenis penelitian ini menggunakan beberapa cara yang dianggap 

relevan dengan penelitian ini antara lain: 
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a. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang 

sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.
80

Penggunaan metode 

observasi dalam penelitian di atas mempertimbangkan bahwa data 

yang dikumpulkan secara efektif yang dilakukan secara langsung 

dengan mengamati objek. Penulis menggunakan teknik ini untuk 

mengetahui kenyataan yang ada di lapangan. Alat pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara mengamati, mencatat dan menganalisa 

secara sistematis. Pada observasi ini penulis akan menggunakan data 

yang efektif mengenai apa peran program Hafidz Indonesia terhadap 

motivasi menghafal al-Qur‟an anak usia SD di Desa Kananga ? Dan 

bagaimana pengaruh tayangan Hafidz Indonesia dalam motivasi 

menghafal al-Qur‟an anak usia SD di Desa Kananga? 

b. Wawancara  

Metode wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara bertatap muka, pertanyaan 

diberikan secara lisan dan jawabannya juga diberikan secara 

lisan.
81

Jenis wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

wawancara secara mendalam yaitu dengan cara mengumpulkan data 

atau informasi secara langsung bertatap muka dengan informan agar 

mendapatkan data lengkap dan mendalam.
82
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Wawancara yang digunakan oleh penelitian yaitu wawancara 

terstruktur. Wawancara terstruktur wawancara yang 

pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan. Peneliti yang menggunakan jenis 

wawancara ini bertujuan mencari jawaban terhadap hipotesis kerja. 

Untuk itu pertanyaan-pertanyaan yang disusun dengan rapi dan ketat. 

Pokok-pokok yang dijadikan dasar pertanyaan diatur secara sangat 

terstruktur.
83

 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data 

dengan benda-benda yang tertulis seperti buku, majalah, 

dokumentasi, peraturan-peraturan, noutulen, rapat, catatan harian 

dan sebagainya.
84

 Data yang diperoleh dari metode dokumentasi 

adalah data mengenai gambaran umum dan bukti telah melakukan 

penelitian di Dusun Kananga Desa Kananga Kecamatan Bolo 

Kabupaten Bima. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Data yang sudah terkumpul selama melakukan penelitian perlu dianalisis 

dengan teliti dan cermat sehingga akan diperoleh kesimpulan yang obyektif dari 

penelitian tersebut. Analisis data adalah proses sistematis pencarian data dan 

pengaturan transkripsi wawancara, catatan lapangan dan materi-materi lain yang 
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telah dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman mengenai materi-materi 

tersebut.
85

 

 Menurut Miles dan Huberman dalam buku metodologi penelitian kualitatif 

Analisis Data mengatakan bahwa ada tiga macam kegiatan dalam analisis data 

kualitatif:
86

 

a. Reduksi Data  

  Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemokusan, 

penyederhanaam, abstaksi, dan pentransformasian data mentah yang ada dalam 

catatan-catatan lapangan. 

  Jadi, peneliti mereduksi data, peneliti harus memilih dan menyaring 

data-data dari koleksi data yang didapatkan di lapangan. Penelitian memilih 

dan memilah data yang dianggap bermanfaat dan membuang data maupun 

informasi yang tidak ada hubungannya dengan kebutuhan peneliti. 

b. Model Data (Data Display) 

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dengan mendisplaykan data maka peneliti akan mudah 

untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami. Dalam penelitian kualitatif, penyajian 

data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan, dan 

sejenisnya. Dalam hal ini, yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 

dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif. 

 

 

                                                             
85

Emzir, Metedologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, Rajawali Pers: Jakarta, 2014, 

hlm. 9. 
86

Ibid. hlm. 10. 



 

48 
 

 c. Penarikan/ verifikasi kesimpulan 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan atau vertifikasi kesimpulan. Kesimpulan awal yang dikemukakan 

masih bersifat sementara, dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang 

kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti 

yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan 

data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel. 

 d. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data yang 

dihasilkan benar-benar valid, dapat dipercaya dan dipertanggung jawabkan secara 

ilmiah.
87
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